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Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Kepala Dinas
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Lampiran 2. Surat Pengantar Melakukan Penelitian
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Lampiran 3. Surat Izin Melakukan Penelitian
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Lampiran 4. Panduan Instal Ubuntu Server

No. Deskripsi Kegiatan Gambar

1.

Langkah awal,
buatlah boottable
ISO Ubuntu dengan
menggunakan
aplikasi rufus
maupun sejenisnya

2.

Setelah VM berhasil
dibuat, jalankan VM
tersebut maka akan
muncul tampilan
seperti gambar di
samping.

3. Pilih continue
without updating

4.
Pilih done untuk
keyboard
configuration
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5.

Pilih done untuk
network
connections,
configure proxy dan
configure archive
mirror.

6.

Pada guided storage
configuration
hilangkan tanda (x)
pada set up this disk
as an LVM group
kemudian pilih done
dan pada storage
configuration pilih
done lalu continue
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7.

Selanjutnya, pada
profile setup atur
nama, nama server,
username dan
password server
kemudian pilih
done.

8.

Pada SSH Setup
berikan tanda [x]
jika ingin instal
OpenSSH server dan
hilangkan jika tidak
ingin instal
OpenSSH server
kemudian pilih
done.

9.

Langkah terakhir,
pada featured server
snaps pilih done
saja dan jika
instalasi sudah
selesai langsung
pilih reboot now.
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Lampiran 5. Panduan Instal Nextcloud

Panduan Pengembangan Sistem Private Cloud Storage Berbasis Nextcloud

Pada Ubuntu 22.04

1. Siapkan Server aktif yang akan digunakan dalam pengembangan sistem

private cloud storage berbasis Nextcloud

2. Download ISO Ubuntu Server pada website resmi Ubuntu,

https://releases.ubuntu.com/ versi ISO-nya sesuai dengan kebutuhan Anda.

Disini saya menggunakan ISO versi ubuntu-22.04.-live-server-amd64.

3. Instalasi Ubuntu sesuai dengan versi ISO yang sudah Anda download. Disini

saya sudah melakukan instal Ubuntu pada dua server yaitu server utama dan

server backup.

4. Jika Ubuntu sudah berhasil di instal, selanjut update dan upgrade server

Ubuntu Anda dengan perintah berikut ini. Lakukan pada masing-masing

server.

sudo apt update && sudo apt upgrade

5. Instal dan Konfigurasi Keepalived pada masing-masing server dengan

perintah berikut.

sudo apt install keepalived

6. Konfigurasi keepalived pada masing-masing server dengan perintah berikut.

https://releases.ubuntu.com/
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sudo nano /etc/keepalived/keepalived.conf

Tambahkan konfigurasi berikut pada file konfigurasi keepalived pada masing-

masing server

vrrp_instance VI_1 {

state (disi sesuai dengan server seperti MASTER dan BACKUP)

interface (sesuaikan interface yang anda miliki)

virtual_router_id 51

priority 255,254 (server master memiliki priority yang besar)

advert_int 1

authentication {

auth_type PASS

auth_pass (password)

}

virtual_ipaddress {

virtual_ip

}

}

Setelah itu, simpan file konfigurasi dan jalankan perintah berikut.

sudo service keepalived start

7. Langkah selanjutnya menginstal database dan web server yang pada masing-

masing server dengan perintah berikut ini. Disini saya menggunakan

MariaDB dan Apache2.

sudo apt install mariadb-server mariadb-client apache2

8. Setelah maria db diinstal, buka file konfigurasi database pada masing-masing

server dengan perintah berikut ini.

sudo nano /etc/mysql/mariadb.conf.d/50-server.cnf
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 Ubah bind-address dengan IP dari server itu sendiri. Lakukan hal yang sama

pada server backup.

 Kemudian, kita perlu mengidentifikasi server master sebagai 1 dan server

backup sebagai 2. Lakukan hal yang sama pada server backup.

 Setelah kofigurasi selesai, restart mysql atau mariadb dengan perintah berikut.

sudo systemctl restart mysql

 Selanjutnya, sinkronisasi database antar dua server.

sudo mysql

 Pada server master, buatlah akun pengguna replikasi dan memberikan izin

replikasi dengan perintah berikut ini.

CREATE USER '(nama-user)'@'(ip-address server backup)'
IDENTIFIED BY '(password)';
GRANT REPLICATION SLAVE ON *.* TO '(nama-user)'@'(ip-address
server backup)';
FLUSH PRIVILEGES;
FLUSH TABLES WITH READ LOCK;

Untuk melihat status server master kita dapat menggunakan perintah berikut

ini.

SHOW MASTER STATUS;

 Pada server backup akan menggunakan akun replikasi yang sudah dibuat

untuk menyinkronkan database dengan server master. Tambahkan perintah

berikut ini untuk melakukan sinkronisasi tersebut.

CHANGE MASTER TO MASTER_HOST='(ip-address server master)',
MASTER_USER='(nama user replikasi)',
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MASTER_PASSWORD='(password user replikasi)',
MASTER_LOG_FILE='(log-file)',
MASTER_LOG_POS=log posisi;
start slave;

Jalankan perintah berikut pada server master.

UNLOCK TABLES;

Kemudian, jalankan perintah berikut untuk melihat status sinkronisasi.

show slave status\G;

Tampilan menunjukkan bahwa sinkronisasi database dari server master ke

server backup sudah berhasil.

 Selanjutnya, buat sinkronisasi database dari server backup ke server master.

Tambahkan perintah berikut pada server backup.

CREATE USER '(nama-user)'@'(ip-address server master)' IDENTIFIED
BY '(password)';
GRANT REPLICATION SLAVE ON *.* TO '(nama-user)'@'(ip-address
server master)';
FLUSH PRIVILEGES;

FLUSH TABLES WITH READ LOCK;

SHOW MASTER STATUS;

 Pada server master tambahkan perintah berikut ini.

CHANGE MASTER TO MASTER_HOST='(ip-address server backup)',
MASTER_USER='(nama user replikasi)',
MASTER_PASSWORD='(password user replikasi)',
MASTER_LOG_FILE='(log-file)',
MASTER_LOG_POS=log posisi;
start slave;

Jalankan perintah berikut pada server backup.
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UNLOCK TABLES;

Kemudian, jalankan perintah berikut pada server master untuk melihat status

sinkronisasi.

show slave status\G;

Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar berikut ini.

 Langkah selanjutnya buat Database dari server master dengan perintah

berikut ini;

CREATE DATABASE nama-database;

CREATE USER 'user-database'@'%';

GRANT ALL PRIVILEGES ON nama-database.* TO user-database@'%'

IDENTIFIED BY 'password-database';

FLUSH PRIVILEGES;

 Langkah terakhir, untuk memastikan memastikan sinkronisasi database antar

server master dan server backup sudah berhasil. Cek database yang sudah

dibuat dari server backup. Berikut adalah gambar yang menunjukan

sinkonisasi telah berhasil.



97

9. Langkah selanjutnya, instal Gluster untuk sinkronisasi Nextcloud antar dua

server.

 Tambahkan perintah berikut pada server master dan backup untuk memulai

instal Gluster

sudo add-apt-repository ppa:gluster/glusterfs-7

sudo apt install glusterfs-server

sudo systemctl start glusterd.service

sudo systemctl enable glusterd.service
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 Selanjut buat koneksi peer to peer dengan gluster ke server backup dengan

perintah berikut ini.

sudo gluster peer probe ip-server-backup

 Untuk memastikan koneksi peer to peer berhasil, cek status peer gluster pada

server backup dengan perintah: sudo gluster peer status

 Selanjutnya buat folder bersama dengan gluster untuk kedua server dengan

perintah berikut ini. Di sini nama foldernya ncvol1.

sudo gluster volume create ncvol1 replica 2 (Ip server master):/gluster-

storage (ip server backup):/gluster-storage force

Setelah itu, jalankan folder yang sudah dibuat dengan perintah:

sudo gluster volume start ncvol1

 Setelah konfigurasi folder bersama, cek folder yang telah dibuat pada server

backup dengan perintah:

sudo gluster volume status
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 Langkah berikutnya, jalankan perintah mount gluster untuk memastikan di

mana anda akan menyimpan Nextcloud. Di sini saya menyimpan nextcloud

pada directori /var/www. Jalankan perintah berikut untuk melakukan mount.

sudo mount -t glusterfs (ip server master):/ncvol1 /var/www

 Jalankan juga mount gluster pada server backup dengan perintah berikut.

sudo mount -t glusterfs (ip server backup):/ncvol1 /var/www

 Untuk mencegah mount dibatalkan jika server reboot, makan ada harus

memperbarui dengan file fstab. Jalankan perinta berikut pada masing-masing

server.

sudo nano /etc/fstab

Perbarui file fstab dengan tambahkan perintah berikut.

(ip server master/backup):/ncvol1 /var/www glusterfs defaults,_netdev 0 0
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10. Sebelum melakukan instalasi Nextcloud, instal PHP pada masing-masing

server dengan perintah berikut.

sudo apt install php

sudo apt install php zip libapache2-mod-php php-gd php-json php-mysql

php-curl php-mbstring php-intl php-imagick php-xml php-zip php- mysql

php-bcmath php-gmp zip

11. Intalasi Nextcloud.
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 Masuk ke directori /var/www/ yang sudah disinkronisasi. Kemudian

download nextcloud dengan perintah berikut.

sudo wget https://download.nextcloud.com/server/releases/nextcloud-

24.0.12.zip

 Selanjutnya ekstrak folder nextcloud yang sudah didownload dengan perintah:

sudo unzip nextcloud-24.0.12.zip -d /var/www/

 Beri hak akses pada folder nextcloud dengan peritah: sudo chown www-

data:www-data /var/www/nextcloud/ -R

 Selanjutnya cek folder nextcloud pada server backup untuk memastikan

bahwa directori /var/www sudah berhasil disinkronisasi. Kemudian beri hak

ases folder nextcloud tersebut dengan perintah: sudo chown www-data:www-

data /var/www/nextcloud/ -R

 Buatkan file konfigurasi nextcloud.conf pada masing-masing server dengan

perintah berikut ini.

sudo nano /etc/apache2/sites-available/nextcloud.conf

Tambahkan syntaks berikut pada file konfigurasi tersebut.

<VirtualHost *:80>

https://download.nextcloud.com/server/releases/nextcloud-
https://download.nextcloud.com/server/releases/nextcloud-
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DocumentRoot "/var/www/nextcloud"

ServerName webmaster@localhost

ErrorLog ${APACHE_LOG_DIR}/nextcloud.error

CustomLog ${APACHE_LOG_DIR}/nextcloud.access combined

<Directory /var/www/nextcloud/>

Require all granted

Options FollowSymlinks MultiViews

AllowOverride All

<IfModule mod_dav.c>

Dav off

</IfModule>

SetEnv HOME /var/www/nextcloud

SetEnv HTTP_HOME /var/www/nextcloud

Satisfy Any

</Directory>

</VirtualHost>

Untuk lebih jelasnya, lihat pada gambar berikut.

 Kemudian, aktifkan file konfigurasi nextcloud tersebut dan aktifkan juga

modul-modul pendukung dalam instalasi nextcloud ini.

sudo a2ensite nextcloud.conf

sudo a2enmod rewrite headers env dir mime setenvif ssl

sudo systemctl restart apache2



103

 Lakukan konfigurasi yang sama pada server backup.

 Langkah selanjutnya, menginstal Nextcloud lewat browser. Buka browser

masukan IP server master, maka akan muncul tampilan seperti berikut ini.

Pada halaman berikut ini, anda diminta untuk membuat akun nextcloud,

kemudian tambahkan user database, password database dan nama database

nextcloud yang sudah dibuat sebelumnya, lalu pilih install. Untuk proses

instalasi ini cukup lama, akan tetapi tergantung koneksi anda.

 Jika instalasi berhasil, makan tampilan Dashboard Nextcloud seperti gambar

berikut.



104

 Tampilan dashboard diatas merupakan tampilan dashboard nextcloud yang di

akses melalui IP server master.

 Selanjutnya, untuk mengakses nextcloud dengan server backup tambahkan IP

address server backup pada config.php agar bisa di akses melalui browser.

sudo nano /var/www/nextcloud/config/config.php

Kemudian restart webserver dengan perintah: sudo systemctl restart apache2

 Buka browser Anda, akses nextcloud dengan IP server backup maka akan

muncul halaman login, masukan username dan password yang sudah di buat.

Berikut adalah tampilan dashboard nextcloudnya.
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Lampiran 6. Hasil Simulasi Pada Server Proxmox

No. Kegiatan
Simulasi

Gambar Keterangan

1. Simulasi
Login ke
sistem

Tampilan halaman login

Tampilan setelah berhasil login

Berhasil

2. Simulasi
Registrasi
akun baru

Tampilan halaman registrasi

Tampilan berhasil registrasi

Berhasil
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3. Simulasi yang
dilakukan
pada Fitur
File yaitu
 Upload

file
 Buat

folder
baru

 Buat file
word

 Buat file
excel

 Buat file
persentat
ion

 Edit file
 Share file
 Downloa

d file
 Delete

file
 Restore

file

Tampilan fitur file

Tampilan Upload File

Tampilan membuat folder

Tampilan membuat file word

Tampilan membuat file excel

Berhasil
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Tampilan membuat file persentation

Tampilan edit file

Tampilan share file
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Tampilan download file

Tampilan setelah download berhasil

Tampilan delete file

Tampilan setelah delete berhasil
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Tampilan Restore file

Tampilan setelah Restore berhasil

4. Simluasi pada
Fitur Foto
yaitu simulasi
untuk
mengecek
apakah
fiturnya
berhasil
dibuka

Tampilan fitur Foto Berhasil

5. Simulasi Fitur
aktivitas yaitu
untuk melihat
semua
aktivitas yang
telah
dilakukan

Tampilan fitur Aktivitas Berhasil



110

6. Simulasi Fitur
Kalender

Tampilan fitur Kalender

Berhasil

7. Simulasi Fitur
Talk yaitu
untuk
mencoba
melakukan
meeting
online

Tampilan fitur Talk Berhasil

8. Simulasi Fitur
users yaitu
untuk melihat
semua user
yang sudah
terdaftar

Tampilan fitur Users Berhasil

9. Simulasi Fitur
Aplikasi yaitu
untuk
mengunduh
aplikasi-
aplikasi
sesuai dengan
yang
dibutuhkan

Tampilan Simulasi Fitur Berhasil
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Lampiran 7. Hasil Pengujian Blackbox
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Lampiran 8. Hasil Pengujian Kinerja Server

No. Deskripsi Kegiatan Gambar Hasil Pengujian

1.

Kondisi server
ketika belum ada
pengguna yang
mengakses sistem
private cloud
storage

2.

Kondisi server
ketika ada lima (5)
orang pengguna
yang mengakses
sistem private cloud
storage

3.

Kondisi server
ketika ada sepuluh
(10) orang pengguna
yang mengakses
sistem private cloud
storage
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Lampiran 9. Hasil Pengujian Perangkat Keras

No. Jenis
Perangkat Gambar Hasil Pengujian Browser Waktu Ketera

ngan

1.

Android:
 RAM 4

GB
 Model

Vivo
V2043

 Penyim
panan
Internal
64 GB

 Versi 11
 Prosesor

2,3 GHz
Octa-
core

Chrome 35
Detik Berhasil

Firefox 40
Detik Berhasil

2.

Ios:
 RAM

128 GB
 Model

iPhone
7

 Versi
iOS
15.7.6

Chrome 33
Detik Berhasil
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3.

Laptop:
 OS

Window
s 10

 RAM 4
GB

 Prosesor
Intel
Celeron

 Versi
22H2

Microsoft
Edge

41
Detik Berhasil

Chrome 39
Detik Berhasil

Firefox 42
Detik Berhasil
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Lampiran 10. Hasil Pengujian Backup Data

No. Deskripsi
Kegiatan

Gambar Hasil Pengujian Ketera
ngan

1. Menguji
akses
sistem
private
cloud
storage
dengan
server
utama
hidup dan
server
backup
dimatikan

Tampilan server utama tetap hidup dan server backup mati
serta sistem private cloud storage masih bisa di akses

Berhasil

2. Menguji
akses
sistem
private
cloud
storage
dengan
server
utama
dimatikan
dan server
backup
hidup

Tampilan server utama dimatikan dan server backup hidup
serta sistem private cloud storage masih bisa di akses

Berhasil

3. Menguji
sinkronisasi
data dari
server
utama ke
server
backup
dengan
mengupload
file.

Tampilan upload file Berhasil
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Tampilan setelah upload file berhasil

Mengecek pada sistem private cloud storage yang di akses dari
server backup untuk memastikan data yang baru di upload
sudah berhasil di backup secara otomatis.
Berikut tampilan hasil backup secara otomatis

4. Menguji
sinkronisasi
data dari
server
backup ke
server
utama
dengan
mengupload
file.

Tampilan upload file Berhasil
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Tampilan setelah upload file berhasil

Mengecek pada sistem private cloud storage yang di akses dari
server utama untuk memastikan data yang baru di upload
sudah berhasil di backup secara otomatis.
Berikut tampilan hasil backup secara otomatis
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Lampiran 11. Hasil Monitoring Server

No. Deskripsi
Kegiatan Gambar Hasil Pengujian

1. Kondisi server
ketika belum ada
pengguna yang
mengakses sistem
private cloud
storage

2. Kondisi server
ketika 5 orang
pengguna yang
mengakses sistem
private cloud
storage

3. Kondisi server
ketika 10 orang
pengguna yang
mengakses sistem
private cloud
storage
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Lampiran 12. Respon Kuesioner Pengguna
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Lampiran 13. Hasil Analisis Data Kebermanfaatan Sistem

Analisis data kebermanfaatan sistem untuk menghitung kecepatan transfer

data, dapat dihitung dengan rumus berikut ini;

��������� (����) =
������ ����(��������)

����� (������)

Berikut adalah tabel hasil setelah melakukan perbandingan transfer data secara

manual dengan online.

Kapasitas
File

Waktu (Second)
Manual (Flashdisk) Online (Sistem Private Cloud Storage)

10 Mb 42 7
20 Mb 49 13
32 Mb 56 19

Berikut adalah tabel hasil perhitungan kecepatan transfer data.

Kapasitas
File

Kecepatan (Kbps)
Manual (Flashdisk) Online (Sistem Private Cloud Storage)

10 Mb 243,80 1.462,85
20 Mb 417,95 1.575,38
32 Mb 585,14 1.724,63

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kecepatan transfer data

menggunakan sistem private cloud storage lebih cepat dibandingkan dengan cara

manual.
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Lampiran 14. Dokumentasi

Dokumentasi Wawancara dengan Kepala Dinas.

Dokumentasi Pengembangan Nextcloud pada Server Dinas KOMINFO
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Dokumentasi Uji Blackbox

Dokumentasi Implementasi dan Pelatihan Penggunaan Sistem
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Dokumentasi Mejawab Kuesioner Evaluasi Sistem

Dokumentasi Uji Kebermanfaatan Sistem Private Cloud Storage
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